ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan PSAK 109 Dalam Meningkatkan
Akuntabilitas Keuangan (Studi Kasus Baznas Kabupaten Trenggalek)” yang ditulis
oleh Bella Rosangellia, NIM. 12404193083, Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf, Jurusan
Manajemen dan Bisnis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang dibimbing oleh Dr. Ahmad Supriyadi, M.Pd.I

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang
berulangkali memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) melalui lima kali
pengauditan. Jumlah penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah yang selalu menunjukan
peningkatan setiap tahunya di Kabupaten Trenggalek. Hal ini membuktikan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap lembaga pengelolaan zakat, infak, dan sedekah sudah
mendapatkan kepercayaan. Hasil dari kinerja amil zakat di BAZNAS Kabupaten
Trenggalek ini telah terealisasikan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan
dibuat berdasarkan pedoman PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat, infak, dan sedekah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk menganalisis bagaimana penerapan
PSAK 109 dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan di BAZNAS Kabupaten
Trenggalek. (2) untuk menganalisis faktor pendukung dalam penerappan PSAK 109 di
BAZNAS Kabupaten Trenggalek. (3) untuk menganalisis faktor penghambat dalam
menerapkan PSAK 109 di Baznas Kabupaten Trenggalek.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Dengan metode pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dokumentasi. Pengecekan keabsahan temuan dengan
menggunakan perbandingan hasil wawancara dengan pengamatan, pengecekan hasil
penelitian dan triangulasi dengan teori. Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten
Trenggalek.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini disimpulkan bahwa PSAK 109 merupakan
pedoman yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten
Trenggalek sebagai acuan pembuatan laporan keuangan. Dalam penerapan PSAK 109
BAZNAS Kabupaten Trenggalek telah meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
melalui lima kali pengauditan. Serta BAZNAS Kabupaten Trenggalek sudah mampu
mempublikasikan laporan keuangan secara aktif melalui media sosialnya.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Application of PSAK 109 in Improving Financial
Accountability (Case Study of Baznas Trenggalek Regency)" written by Bella
Rosangellia, NIM. 12404193083, Zakat and Wagf Management Study Program,
Department of Management and Business, Faculty of Economics and Islamic Business,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung which is advised by Dr. Ahmad Supriyadi,
M.Pd.1.

This research is motivated by BAZNAS Trenggalek Regency which has repeatedly
obtained an Unqualified Opinion (WTP) through five audits. The amount of revenue from
zakat, infag, and sadagah funds always shows an increase every year in Trenggalek
Regency. This proves that public awareness of zakat, infag, and sadagah management
institutions has gained trust. The results of the performance of amil zakat at BAZNAS
Trenggalek Regency have been realized in the form of financial statements. Financial
statements are made based on PSAK 109 guidelines on Accounting for Zakat, infaq, and
sadagah.

The objectives of this study are (1) to analyze how the application of PSAK 109 in
improving financial accountability at BAZNAS Trenggalek Regency. (2) to analyze the
supporting factors in implementing PSAK 109 at BAZNAS Trenggalek Regency. (3) to
analyze the inhibiting factors in applying PSAK 109 at Baznas Trenggalek Regency.

The method used in this research is a qualitative approach with the type of research
used, namely case studies. With data collection methods in the form of interviews,
observation, documentation. Checking the validity of findings by using comparison of
interview results with observations, checking research results and triangulation with
theory. This research was conducted at BAZNAS Trenggalek Regency.

The results obtained from this study concluded that PSAK 109 is a guideline used
to prepare financial reports at BAZNAS Trenggalek Regency as a reference for making
financial reports. In implementing PSAK 109, BAZNAS Trenggalek Regency has achieved
an unqualified opinion (WTP) through five audits. And BAZNAS Trenggalek Regency has
been able to actively publish financial reports through its social media.
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